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Apakah Anda termasuk orang yang ge -
mar mengoleksi atau diwarisi orang 
tua piringan hitam lengkap dengan gra-
mofonnya? Atau mungkin kolek si kaset 

atau cakram optik digital atau CD barang kali?
Boleh jadi Anda akan ikut takjub sendiri 

jika menyadari betapa inovasi yang ada saat 
ini telah mendisrupsi begitu cepat. Seiring 
dengan pesatnya perkembangan teknologi, 
peranti pendukung industri musik seperti media 
perekaman dan pemutar musik pun makin 
langka dan punah, meski menjadi bagian 
perjalanan waktu selama hampir 7 dekade ini.

Piringan hitam yang pernah ngehits pada era 
1950-an hingga 1970-an pernah banyak disukai 
lantaran mampu menghasilkan suara dengan 
kualitas yang memuaskan. Kemudian era kaset 
pada 1980-an yang akhirnya toh juga tergusur 
pada masa peranti CD, VCD, kemudian DVD.

Tuntutan zaman, manakala semuanya 
menjadi serba digital dan online telah 
mendorong konsumen untuk mengubah cara 
untuk menikmati musik. Dari yang semula 

konvensional, kini menjadi musik digital.
Bicara musik digital di Tanah Air, pada 2010, 

pihak operator telekomunikasi blak-blakan  
menyatakan bahwa mereka baru bisa menikmati 
Rp1,5 triliun dari bisnis musik digital.

Musik digital tersebut wujudnya bermacam-
macam. Di antaranya nada dering, nada sambung 
pribadi, musik digital full track hingga penjualan 
dalam bentuk cakram digital alias CD. 

Nilai yang dinikmati bersama oleh para 
operator itu terbilang kecil, pasalnya ada nilai 
sebesar Rp4,5 triliun yang dinikmati melalui 
maraknya pembajakan atau yang oleh para 
operator diklaim sebagai hal yang ilegal.

Padahal, jika pembajakan itu bisa ditekan 
atau setidaknya kesadaran masyarakat terhadap 
hak atas kekayaan intelektual meningkat, maka 
potensinya secara total dapat mencapai Rp6 
triliun, dan tentu saja akan semakin membesar.

Ketika itu banyak operator berkolaborasi. 
Operator seluler Telkomsel, misalnya, 
menggarap musik digital di bawah payung 
bisnis LangitMusik. Telkomsel tidak sendirian, 
ada XL Axiata, Indosat, serta operator lain 
yang menggarap pasar, berkolaborasi dengan 
perusahaan label rekaman ternama maupun 
penyedia aplikasi musik streaming.

Yang jelas, pelaku bisnis dalam perkembangan 
musik digital ini marak dengan kehadiran Spotify, 
Joox, Guvera, dan lain-lainnya termasuk MelOn, 
Langit Musik, juga Apple Music.

Prospek musik digital juga makin besar 
terlebih pengguna internet di Tanah Air terus 
meningkat. Pada tahun ini, pengguna internet 
di Tanah Air diproyeksikan bakal mencapai 175 
juta netter. Pengguna smartphone di Indonesia, 
menurut data satu lembaga riset pemasaran, akan 
mencapai 92 juta orang pada tahun ini.

Tak mengherankan jika potensi musik digital 
yang pada 2010 ditaksir sekitar Rp6 triliun, kini 
diproyeksi bisa mencapai lebih dari Rp14 triliun. 
Meski sedemikian cerah, pelaku usaha yang 
terkait dengan musik digital masih dihadapkan 
pada pekerjaan rumah atau tantangan untuk 
membesarkan lagi industri ini.

Lalu, bagaimana pelaku industri musik bagian 
dari ekonomi kreatif ini mampu terus memotivasi 
dan mendorong terciptanya talenta secara 
berkelanjutan. Hal ini juga termasuk adanya 
insentif hingga royalti yang fair bagi mereka.

Jangan lupa, berkat internet, musik digital 
yang sudah menjadi bagian dari gaya hidup ini 
bisa didistribusikan sekaligus menarik minat 
konsumen lintas usia dan negara. Bisnis Weekend 
kali ini membahas seluk beluk musik digital, 
dari perkembangan industri, model bisnis, hingga 
siapa saja talenta yang dibesarkan dari inovasi 
yang mendisrupsi ini.

Nah, selama musik digital ini dikelola dengan 
fair, mudah diakses dan terjangkau untuk 
dinikmati, maka bukan mustahil ekosistemnya 
pun akan kuat bukan? 
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Surat-surat harus dilengkapi dengan identitas pribadi

 

Peran dari pemimpin, siapa-
pun yang akan memimpin 
negara ini nantinya, perlu 

menyikapi perbedaan sebagai 
suatu ‘keindahan’.

Ekosistem Musik Digital

M
enjalin kesatuan melalui 
perbedaan ini perlu 
dijadikan tagline bagi 
siapapun, termasuk para 
pemimpin yang akan duduk 
menjalankan amanah 

rakyat. Sebagai Negara yang multikultural, 
Indonesia, sesungguhnya telah menjadi ‘panutan’ 
dari negara-negara lain yang ada di dunia 
ini. Secara tidak langsung Indonesia telah 
menjadi barometer, baik keberhasilan dan 
ketidakberhasilan suatu aktivitas besar,  untuk 
segala bidang seperti ekonomi, sosial, budaya 
dan juga proses demokrasi. 

Menjadi pemimpin di negara semajemuk 
dan seluas Indonesia, bukanlah tugas mudah. 
Saat ini masyarakat kita sedang ‘diuji’ dengan 
munculnya berbagai perbedaan pandang, 
perbedaan prinsip, perbedaan dalam memilih 
pemimpin ke depannya.

Perbedaan ini mulai memunculkan perdebatan, 
baik di lingkungan kehidupan keseharian hingga 
media sosial. Rasa ketidakpuasan, kekecewaan, 
saling mencerca, saling menyindir dan lainnya, 
telah sedikit menggoyahkan kesatuan kita. 
Perasaan dan perdebatan terkait perbedaan ini 
diharapkan tidak merusak kesatuan bangsa, 
dan diharapkan melalui hal ini masyarakat kita 
menjadi lebih bijak menyikapinya. 

Memang dalam perjalanannya pasti seorang 
pemimpin akan dihadapkan pada keberagaman 
dari orang-orang yang dipimpinnya. Dan hal ini 
akan menjadi tantangan baginya. Perbedaan yang 
ada sangat bervariasi, dan tidak semua orang, 
dalam hal ini pemimpin, dapat menerimanya 
secara cepat, mudah dan ikhlas. Namun,  perlu 
proses panjang dari seorang pemimpin untuk 
secara terus menerus, konsisten, dan pantang 
menyerah mewujudkan kesatuan melalui 
perbedaan. 

Dalam sebuah negara yang majemuk ini 
sangat diperlukan kematangan, baik itu 
emosional, pemikiran, dan juga perilaku dari 
seorang pemimpin untuk dapat mewujudkannya. 
Inilah tugas berat seorang pemimpin. Dia tidak 
hanya harus menjalankan roda kepemimpinan 
dari salah satu bidang saja, akan tetapi dia perlu 
untuk dapat menguasai banyak bidang dalam 
memimpin. 

Pemimpin haruslah dapat memahami 
perbedaan dengan cepat dan tepat. Oleh karena 
itu, bila seorang pemimpin dari suatu institusi, 
maka dia perlu tahu budaya organisasi dari 
institusi yang dipimpinnya. Hal ini penting 
karena setiap institusi memiliki keunikan dan 
kekhasan masing-masing. Untuk menjaga 
kemajuan institusinya maka seorang pemimpin 
perlu tetap menjaga perbedaan untuk menjadi 
satu kekuatan dari institusi yang dipimpinnya.

Apalagi untuk memimpin suatu bangsa yang 
kaya, majemuk, berbeda suku, ras, agama, 
dan unik dari setiap wilayah yang ada di 
Indonesia. Perbedaan telah menjadi ‘santapan’ 
atau ‘suguhan’ keseharian masyarakat Indonesia. 

Perbedaan secara 
luas dapat berupa 
ras, etnik, jender, 
status sosial 
ekonomi, umum, 
kemampuan 
fi sik, keyakinan 
agama, keyakinan 
politik atau 
ideologi. 

Oleh karena itu, 
menjaga perbedaan agar 
tetap ada, namun tetap 
‘utuh’ bersatu untuk mencapai 
tujuan bersama merupakan tugas 
bersama, mulai dari lingkungan 
terkecil yaitu keluarga, masyarakat 
di mana kita tinggal, hingga negara agar selalu 
menjaga kesatuan meskipun terdapat perbedaan.

Kesatuan seyogianya menjadi satu tujuan 
yang dapat menyatukan hal-hal yang dianggap 
berbeda menjadi satu pemahaman. Untuk 
menyatukannya itu melalui proses yang tidak 
mudah dijalani. Keberadaan masyarakat yang 
sangat beragam pastinya memiliki suatu tujuan 
dan harapan agar kesatuan tetap terjalin, dan 
menjadikan keberagaman ini sebagai anugerah 
buat Bangsa Indonesia. 

Sebagai pemimpin dan juga sebagai anggota 
dari masyarakat yang majemuk ini, tentu 
perlu saling mengenal, saling menghargai, dan 
saling menghormati satu sama lain. Dalam 
pelaksanaannya memang tidak mudah dan banyak 
tantangan yang dihadapi untuk dapat menjadikan 
perbedaan sebagai sesuatu yang memiliki nilai 
positif dalam kehidupan masyarakat. 

KESADARAN BUDAYA
Salah satu faktor penting untuk tetap dapat 

menjaga hubungan interpersonal dengan sesama 
adalah culture awareness atau kesadaran budaya 
dari seorang pemimpin. Kesadaran budaya 
sebagai suatu kemampuan mengakui dan 
memahami pengaruh budaya terhadap nilai-nilai  
dan  perilaku  manusia (Wunderle, 2006). 

Kemampuan ini perlu dimiliki oleh pemimpin 
agar dapat memahami dan aware atau sadar 
bahwa faktor budaya seperti ras, jender, etnik, 
status sosial dapat memberikan pengaruh 
terhadap perkembangan dirinya sebagai 
pemimpin dan orang-orang yang dipimpinnya.  

Ada 3 tingkatan penting dalam kesadaran 
budaya yang perlu dimiliki pemimpin. Pertama, 
culture knowledge. Pada tingkat ini, seorang 

pemimpin perlu 
untuk mengetahui 

budayanya 
sendiri dan tidak 
hanya memiliki 
pengetahuan   
tentang   budaya   

orang   lain.  
Pemimpin perlu 
mengetahui keadaan, 
kondisi dari mana 

dia berasal, dan bagaimana 
budaya yang dimilikinya 

telah membentuk dirinya saat ini. 
Situasi saat ini, tidak hanya pemimpin, 

akan tetapi orang-orang yang ada di 
sekitar pemimpin, perlu menumbuhkan 

pengetahuan mereka terhadap keberadaan 
budaya dari lingkungannya.

Kedua, culture understanding. Tingkat 
selanjutnya, pemimpin diharapkan dapat terus  
menggali pemahaman budaya yang dimilikinya 
maupun budaya orang lain. Hal ini bertujuan  
untuk  lebih mengarahkannya dirinya agar 
memiliki kesadaran  mendalam pada budaya, 
baik dirinya maupun orang lain. Hal ini dapat 
membantunya pada  proses  berpikir, faktor-
faktor  yang  memotivasi,  dan  isu-isu  lain  
yang  secara  langsung mendukung pemimpin 
dalam proses pengambilan suatu keputusan. 
Pemahaman pemimpin akan budaya menjadi 
kunci penting agar dapat melihat perbedaan 
sebagai hal yang baik dan positif.

Ketiga, culture competence. Kompetensi budaya 
adalah tingkatan terakhir dari kesadaran budaya, 
merupakan pemahaman terhadap kelenturan 
budaya (culture adhesive). Pada tingkat ini, 
pemimpin yang sudah memiliki kompetensi 
budaya  dapat  menentukan  dan mengambil 
suatu keputusan dengan kecerdasan budaya dan 
dapat  memfokuskan  pemahaman perencanaan  
dan  pengambilan  keputusan  pada situasi  
tertentu.  Pemimpin yang sudah mencapai 
tingkatan ini, diharapkan mampu untuk dapat 
membawa orang-orang yang memiliki perbedaan 
dengannya untuk bersatu mencapai tujuan yang 
diharapkan. Tujuan yang telah ditetapkan dengan 
perencanaan yang telah dibuat untuk kemajuan 
institusi atau negara yang dipimpinnya. 

Peran dari pemimpin, siapapun yang akan 
memimpin negara ini nantinya, perlu menyikapi 
perbedaan sebagai suatu ‘keindahan’, sehingga 
perlu dukungan dari semua pihak agar terjalin 
kesatuan dari perbedaan tersebut. 

FESTIVAL PANGAN

Pemerintah melakukan berbagai upaya dalam menjamin ketersediaan 
dan pemerataan bahan pangan Indonesia. Sulitnya akses ke daerah 
terpencil dan ketika bencana menyerang masih menjadi kendala dalam 
menyebarkan bahan makanan. Hal ini yang membuat pemerintah juga 
memerlukan inovasi bahan makanan dalam menjaga ketahanan pangan 
agar tidak bertumpu pada beras saja.

Dalam mendukung ketahanan pangan Indonesia, Unika Atma Jaya 
kembali mengadakan Festival Pangan 2019 untuk memamerkan inovasi 
pangan dari mahasiswa. Tema yang diangkat pada tahun ini adalah Food 
for Life Survival dengan mempresentasikan sekitar 12 produk makanan 
oleh para mahasiswa semester empat dari dua program studi yaitu biologi 
dan teknologi pangan.  

Tema tersebut ingin menampilkan makanan cepat saji yang dapat 
menggantikan kebutuhkan energi tubuh. Inovasi makanan ini diharapkan 

berguna saat bencana ataupun untuk dibawa bepergian ke tempat yang 
sulit akses makanan. 

Festival Pangan dan Pesta Cendawan merupakan acara tahunan Fakultas 
Teknobiologi Unika Atma Jaya. Kegiatan ini memberi kesempatan pada 
mahasiswa dalam mempresentasikan produk makanan yang siap produksi. 
Inovasi produk makanan tersebut tentu akan dinilai berdasarkan inovasi 
bahan makanan dan nilai gizinya.

Aneka produk yang akan ditampilkan antara lain; Mee-luck, mie dari 
bahan dasar beras merah karena mampu membuat kenyang lebih lama 
dengan bumbu yang terinspirasi dari laksa tangerang;  Cobaco, makanan 
dalam bentuk pasta yang terbuat dari bahan dasar cokelat dan pisang 
untuk segera mengatasi rasa lapar dan produk lainnya.

Christiani Ajeng Rianti
Setiabudi, Jakarta Selatan
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Tarif Iklan (Rp/mmk)

• Harga Langganan Rp250.000 per bulan
• Harga Langganan Rp325.000 per bulan Khusus 

Wilayah Kalimantan, Sulawesi 
 dan Kawasan Timur Indonesia

Bisnis Indonesia Weekend

Spesifi kasi 

Display Umum ................................................55.000 ..............................70.000
Advertorial ......................................................60.000 ..............................75.000

Jenis Iklan Hitam Putih Berwarna
Kemitraan  60.000 75.000
Masyarakat (PSA), Politik, 
Kasus Hukum, Lelang/Tender, 
Dukacita, Pernikahan, Hotel, 
Resto & Cafe, Pendidikan, 
Seminar, dan Lowongan

Iklan Occasion (Perkavling) 25.000.000 40.000.000

Umum

Display Khusus(Prospektus/
Neraca/RUPS/Peng Merger) ............................... 28.000 ...................................45.000
Display Umum .......................................................... 85.000 ..................................100.000
Display Hal. 1 (Maks. 1080 mmk) .....................................— ..................................210.000
Banner atas Hal. 1 (uk. 8 x 30 s/d 8 x 50 mmk) .........— .................................230.000
Advertorial Hal. 1 (Maks. 1080 mmk) .............................— .................................220.000
Creative Ad.................................................................95.000 ...................................110.000
Advertorial Hal. Dalam .......................................... 90.000 ..................................105.000
Kolom* .........................................................................55.000 ................................................—
Baris** ........................................................................40.000 ................................................—
*) Minimum 1 kolom x 50mm , **) Minimum 3 baris

Jenis Iklan Hitam Putih Berwarna
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